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h-T.T,{ PE\G .\T{R

' Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah melimpahkax rahmatnya

sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan ini hingga selesai- Iap*ra:r Kerja Praktek ini

disusun berdasarkan hasil pengamatan pada Kaasfruksi Froyek Livittg Plara di Medan yang

berlokasi di Jalan Cemara Asri, komplek Cemara Asri. Penyusunafl Lap+ran Kerja Fraktek ini

mer*paka* syarat yang har*s di terepub $stuk slesl:es!*hi kellllrls*B y*ag di*ya'*tfu*si del*x

menempuh Gelar Sarjana Jenjaxg Stata { S-1 ) sesua.i dengan kurikulum Jrffirsan Teknik Sipil

Universitas Medan Area.

Ker:a Praktek *ler*pakan pengalaman kerja yang didapat *lek rcleBreisrvs di I**r baegk*

kuliah. Sehingga selain dapat ilmu teoritis, Mahasiswa juga mendapalkau ilmu praltis dan

rneaambah wawasan tentang dunia Teknik Sipil terutama pekerjaan di lapangan. Seiama

pelaksanaa* Kerja Praktek di Kenst*ksi Pr*yek Livi*g Pl*ea di Msda* ya*g b*rt*a*i di Jala*

Cemara Asri, kompiek Cemara Asri, penulis sedikit-baxyal*rya dapat meug*tahui cara-cara

teknis pelaksanaan proyek di lapangan dengan segala permasaiahannya, penulis juga dapat

r*empelajari sistem koordieasi antara sel?r:* pihak ya*g terkait. P*nyr:s**ae }ep*r*e kerj*

praktik ini tidak akan selesai tanpa bimbingan, nasehat serta petunjuk dari b*rtiagai pihak. Untuk

ih4 perkenankanlah saya sebagai penulis untuk meryampaikan ucapan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada :

1. Kedua Orang Tua saya dan keluarga yang senantiasa sefitas;r hidupnya selalu rremborikan

sakoagan dan dc'a yang tiada hentiserta kepada teman-temaa sipil seperjuangarr yang selalu

memheri mlonlrlrqn mqitif lrerur{a oav*

2. Bapak Prof. Dr. Dadan Ramdan, M-Erg, M.Sc selaku Rektar Univ*rsitas Medaa Area.

t,t
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3. Ibn Dr. Gr*ce Ytrswita Haralrap, ST, IUT seleku Dekell F&uttas Tetr{*ik U*ix*rsitas}#*dffi

Area

4. Ibu Ir. Nurmaidah, MT selaku Kepala Prodi Teknik Sipil Universitas Medan Area.

5. Bapak Ir. H. Irwa*, Iv{T setrek* I}+sen Per:*bisbing l{erja Bakt*k yang &*garl efu ts}eh

membimbing saya serta memberikan masukan-masukan ya*g berguna foagi say*.

6. Seluruh Dosen Jurusan Teknik Sipil Fakuitas Teknik Universitas Medan Area.

?. B*pek Jutritrs setrak* Projek h{anager FT. Tamor*ter*a Prakars* y*g t+l& w*gizi*ka* k*nri

untuk melaksanankan Kerja Praktek di proyek tersebut.

8. Bapak Christopher selaku Engineering & QC PT. Tamoratama Prakarsa yang telah

memberika* karni arahan baik data I$aBpHI! tir:ja*a* di l*kasi pr+yek.

Pearrlis menyadari bahwa laporan ini masih ba.nyak mengandung kelemah*n d*n kekurangan,

baik dari segi materi, penyajian maupun pemiiihan kata-kata. Oleh karena itu, penulis akao

smrgat me*ghmg*i kepada siapa saja yaag berke*ar: s#mher;kax s*alkae, b&ik bertlp* k*reksi

maupua kritikan yang pada gilirannya dapat penulis jadikan baha:r pertimbangan bagi

pe&ysmpurnaan laporan ini. Teriepas dari kelemahan dan kekurangan yallg ada, semoga laporan

ini dapat berr*a*faat bagi para p:ribaca. Akbir kata s*y* **a$an terixn* kaeih dae seffisga

Tuhan Yang Maha Esa senantiasa melimpahkan s*gala berkatrya kepada kita semna agar ktta

dapat rnenjadi insan yang berguna bagi Agama, Bangsa, Negara dan berguna juga bagi orang lain

serta diri kita sendiri. As*fur"

Medan" I Oesember 2020
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SAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ltntuk depat terj*n ke d*rd* kerja setela& lxlrr* kuliall seti+p r*ah isw* bartrs srepiliki

kesiapan dalam menghadapi keprofesionalaa pekerjaaxnya yallg sesuai dengan bidang yang

digelutinya. Banyak sekali hal yang menjadi hambatan bagi seseorang mahasiswa teknik sipil

yaeg belern rnergalaNri pengalama* kerja u*t*k terj*n ke duaia pekesj**xt kai ya*lg diper*leh

belum tentu sama dengan praktik kerja di lapangan, dan ket*rbatasan waktu dan fl:ang yang

meagakibatkan ilmu pengetahuan yang diperoleh masih terbatas.

Kerje pral*ek adalah s*atu kegiatan dir*axa x*hasislva **v*iliki kesempetm mttr.k

meagamati kegiatan konstruksi secilra langsung s*rta mengasah kemampuan i*terpersonal.

Diharapkal, mahasiswa dapat lebih siap untuk menjadi calon sarjana teknik sipil yang tidak

ha*ya mernitriki kelnampuan teoritis, na*lrlr: j*ge pemahar*** &* k*r*a*pl*au pr*.kti* s*b*g*i

bekal memasuki dunia kerja.

Oleh karena itu PT. TAMORATAMA PERKASA selaku kontraktor, yang sadang melakukan

pelrgerjaarl Konse"*ksi Proyek Livirg Plaza di Me*ax ya*g berl*kasi di Jale* C*:nara Asri,

komplek Cemara Asri telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk rnelaksanakan kerja

praktek di tempatnya sehingga penulis dapat menambah pengalaman dan pengetahuan kerja yang

tidak diperoleh di d*larn perk*liahax.

t
UNIVERSITAS MEDAN AREA



T

1.2 Maksud d*n Tujuau Kerj* Fraktek

Maksud dari pelaksanaan kerja praktek antara lain :

1. Memperoleh pengalaman kerja yang nyata sehingga segala aspek teoritis dapat

dipraktekka* selanla proses pendidikan farmal ya*g dep*t direslis*ik** dalarx &mia

pekerjaan yang sebenamya.

2. Mahasiswa dapat membandingkan antara teori yang dfterjakan di kampus dengan

praktik kerja di lapa*gen

3. Mahasiswa dapat mengenal pelaksanaan dan proses desain y*ng sebenarn5ra

4. Mahasiswa dapat memperdalam wil,yasan terhadap sistem kerja interdisiplin secara

profesional.

Tnjuan dari Kuliah KerjaPraktek antara lain:

I. Ivlendapatkan penget*h*a* dan pe*g*laman lrle*gexai k+giat# k**st*:k-qi bes€l"ta

berbagai aspeknya melalui pengamatan sssara langsr.urg di lapangan.

II. Mengasah keterampilan dan kemampuan mahasiswa, terutama kerja sama, komunikasi

trisan dan t*lis.e* rnelal$i keterlib*ta* Iangs*ng di tape*gatl-

IiI. Mendapatkan pengalaman bagaimana cara &snyel*saftan m*salah-masalah yang

muncul di lapangan baik yang berkaitan dengan masalah telaris fiiilupua non teknis.

IV. Me$elask*n se€ara rinei dap #tail *renge:rai prssec-Fr+sff$ yfirrg trjsd; delas* s**tri

proyek, diantararya proses perencafiaim, pro$*s pembangunan, manajemen proyek, dan

pengadaan j asa konstruksi.

I
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1.3 B*t*san M*s*lah

Rumusan masalah dikemukakan untuk mengidentifikasikan dan mer*muskar: masalah-

masaiah yang akan dibahas, sehingga memudahkan dalam pembahasan. Berdasarkan pada

pemikira:r latar belak*ng di atas, dir*muskan balr*c* cllasalak yaeg aka* dib*h*s **lara kerya

praktek ini yaitu bagaimana membuat "Rancanga:r Sfukkil Lantai" pada Basemant di

Konstruksi Proyek Living Plaza

I .l f,lrrqno I inoLrrn liprio PrqLtpL..gs.rb

Kerja praktek pada Konstruksi Pro-vek Living Plaza ini hzur.va 3 (tiga) trulan ker_ia. sehingga

tidak dapat mengikuti proses pekerjaan secara keselrrtilran. Adapun batasan dalam kerja praktek

qntqra lqin'

l. Proses pembnatan bekisting

2. Proses pembnatan pernbesian

I Drnsec nernhrratqrr lenlqi

1.5 \Yaktu dan Tempat Pelaksanaan Kerja Praktek

a . E'aktu Kerj* Praktek

Kerja praktek dilaksanakan pada tanggal 0? Oktabsr 2010 hingga selesai dan

berlernpat di Konsffuksi Proyek l,iving Plaza di Jalan Cernara k*rnplek Cletnara Asri

I\/[erlqn

b. Lokasi Proyek

Froyek Pembangunan Konstruksi Living Plaza beriokasi di jalan cemara, komplek

.or-q.q acri l\lerlan Frnr;incr (rrrnetpr-a I I!'rra

3
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Gambar l. Lokasiproyek

Sumber : Google fuIap

1.5 Manfa*t Keria Pr*ktek

Laporan kerja praktek ini diharapkan dapat bennanfaat bagr :

i. Mahasiswa yang akan membahas hal yang sama

2. Fak*ltas tek*ik *ipil Uaiver*itas h{eda:r Area serta staf pe*gejffi tr*trd< me*patkat

informasilpengetahuan baru dari lapangan.

3. Penulis sendiri, untuk menambah pengetahuan dan pengalaman kerja agar mampu

nrelaksanaka* kegiatae yarlg sama kel*k setel*h bekerja ata* terj** kebmgc.a.
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t
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B4B II

ORGANISASI PROYEK

2.1 Deskripsi Proyek

Proyek ruer*pakan s**t* kegi*tan *saha yaxg k+repleks, sifat*ya tidak r*tis, me*iliki

keterbatasan terhadap waktu, anggaran dan sumber daya serta memiliki spesifikasi tersendiri atas

prodnk yang akan dihasilkan. Dengan adanyaketerbatasan-keterbatasan dalam mengerjakan

suat* proyek, maka sehlah organisasi proyek sa*gat dibutr*hks* r:n$:k re*g#ur s*xlb+r d*y*

yang dimiliki agar dapat melakukan altivitas-aktivitas yang sinlcr*n sekingga tujua:r proyek bisa

tercapai. Organisasi proyek juga dibutuhkan untuk memastikan bahwa pekerjaan dapat

diseiesaka* dengan 6ara yerlg efisie*, tepat waktu dan ses$si d*xga* kualit* ya*g dikar*$<an

2.2. Bentuk dan Organisasi Proyek

1. Ow#er { pemilik proyek }

Pemilik Proyek merupakan badan atau perseoranga& baik it* penreriatah maupurl swasta

yang mempunyai keinginan rurhrk mendirikan suafu bangunan. Pada Proyek Pembangunan

Living P\*zalvledan ini pemilik urernpu*yai kerr*jibru seb*gai berikst:

a. Memilih Konsultan Perencana dan Kantraktor

b, Membiayai semua pengeluaran untuk keperluan pembangunanproyek

c. Me*yet*jui atau menela.k rser:genai per*b*ha* pekerjaasr.

d. Meminta pertanggung jawaban kepada para pelaksana proyek atas hasil pekerjaan

konstruksi

e. Mernberika* tugas kepada per*b+r+rg/kaxtrakts :r*t*k wlaksmak** pekerj**x seperti

diuraikan dalam pasal rencana kerja dan syarat sesuai denga:l gambar kerja.

!)
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f. hiternberikan wewe$ang seltrrul*ya kepada k*rls*lta* u*txk reengawmi daa ee*ilei dari

hasil kerj a pemboron g/kontraktor

2. Prajeet Mafr$ger

Tugas dan wewenang Project Maaager di lokasi Proyek :

b. Bertanggung jawab terhadap proyek yang dipimpinnya

o. IvIerrgo*fol proyek y*ag ditangaairya

d. Memimpin tim dalam proyek

e. Membuat rencana pelaksanaan proyek

f. E4eng*t*r dan nrengontrsl rsixalx! Axggaran Biaya

g. Memprakarsai, mengawasi, dan memeriksa efeltifitaspelaksanaan, perbaikan dan

pencegahan

S. .Atlministrasi Proyek

Tugas Adrninistrasi Proyek I'aitu :

a. Bertanggttng jawab atas pertyelerggaraan adminish'asi di lapangan

b. Irlernbuat laporan keuangan rnengenai selurr* pettgtlttarat: pltt'ek'

c. Mernbuat secara rinci pembrtkttan keuangan prol'ek

4. Site xknuger

Trr,rqc Qite l\/qnqrrer vailrr

a. Mewakili perusahaan mengenai semua hal yang berhubungandengan proyek dan

berada di proyek

f)
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b. Ivtrereimpin dan mengendalik*n pr*yek ses*a;k*bijaka* y*xgditstepk#Pt+j**t

Manager

c. Membuat detail schedule peiaksanaan

d. Melaksaeakan proyek ses*ai rerlcarla kerj* den pr*seder y*ngs*dafu Sfr"tapkel*

e. Menyeleksi, merekrut mandor

f. Mengkoordinir pelaksanaan engineering proyek

g. Melaksarrakax! approval material dalr ecstsh basil peke*46$

h. Memeriksa dan menyetujui progres minggua:r dan bulana:r-

5. &*vtsulturr(Perencana)

Konsultan yaitu perkumpulau maupun badau usaha tertentu yang atrli dalam bidang

pereacanaar, akan menyalurkan keinginan-keinginan pemilik dengan memindahkan ilmu

keteknikkan, keindahan maupun pengguniuur bangunafi ya*g dimaksud" Tagas das wewenang

konsultaa adalah :

a. Metrlbil*t reneana da* rasrca*ga* kerja trapmg**

b. Mengumpulkan data lapangan

c" Mengrrrus surat izin mendirikan bangunan

d. Mernbuat gambar lengk*p yaitil terdir; d*ri rersarla d*:: detaild*tail *!BA*{ p+ldtsa*ae*

pekerjaan

e- Mengumpulkan harga satuan upah dan menyediakan personil teknilopekerja

f. Me*iegkatlqan keamana* proy*k da$ keselaslat** kerj* Iap*gaa

g. Mengajukan permintaan alalyang diperlakan dilapangan

7
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h. Memberika* hul;ungan dalr pedornan kerja bila diperlu,t:ar: k*ped+ i.tmua t*it Dax

konsultan pengawas adalah yang bertugas mengalvasi peke{aan dilapangat} s*fia

memberikan laporan ketnaiuan proyek kepada pernilik pro-r-ek.

6. K+ptrakter {pet*ks***}

Kontraktor yaitu seorang atau beberapa orang filaupun badan tertentu yaftg mergerjakan

pekerjaan rnenunrt syarat-syaratyang ditentukan dengan dasar pembayaffin imbalan menurut

jumlah tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati. Dalmn pernb*nguaan Konstrr.rksi

Proyek Living PlazaMedan ini yang menjadi kontraktor pelaksana adalah PT. TAMORATAMA

PERKASA. K+nkaktor pelaksana {pen*b+r**g} *lemp**yai tugas dan kewajib.en sebag*i

berikut:

a. Melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan yang tertera pada gambar kerja dan syarat

beserta bedta acara penjelasan pekarjaa*, sehi*gga dalam ha} pexrkri tt*gas meerLeri

tugas merasa puas.

b. Memberikan laporan kemajuan bobot pekerjaan secara terperinci kepada pemilik prcyek

c. N{emb*at struktur pelaksa** dilapanga* dan kar$s di*ahkae aleh pereilik pr*yek

d. Menjalin kerjasama dalam pelaksanaan proyek dengan ksnsultan

7. Mandcr

trvtra*dor adatah +rang yang berh*brrng*rr lexgsuxg de*grc pk*rje dexg*a sexberik*n

tugas kepada pekerja dalam pembangunan prayek.

Mandor menerima tugas dan bertanggung jawab langsrurg kepadapelaksana-pelaksana.

Skuktur organisasi dapat diliat pada Gambar 2.2 StrukM organisasi lapangan

8
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Gamhar 2"2 Struktr.rr Organisasi Lapangan

Swnb er : P'[.'l-ct mn ratomo P raktrrsu

2.3 H*bnng*n Keria Pad* Proyek

Konsultan strukttn, konsultan arsiteltur, dan koatraktor bertanggutg jawab langsung

kepada Owner ( pemilik proyek ) sebagai pemberi tugas. Sehuuh konsultan berperan sebagai

perencarla baik itu struktur, msitektur dan Ko*traktcr adalah pilde yaxg di*erafui *gas Estt*

melaksanakan pembangunan proyek oleh awner rxelalui prosednr palelangan. Pekerjaan yang

dilaksanakan harus sesuai dengan konirak (Rencana Kerja dan Syarat-Syarat serta Gambar-

Gambar tserja) &*gan biaya yang tel*h disepakati.

Project Manager bertanggung jawab dalam proyek selama pelaksa:*ax ksastruksi

berlangsung, Manajer proyek berperan sangat penting yaitu untuk mengintergrasikan beberapa

1

Jf I.It'S
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UNIVERSITAS MEDAN AREA



kegiat*n yang berbeda ir,'lt$k rnencapai t*juan terte*t*, s*kga; s**:rxsgk*mu*ikats, &er

sebagai seoaffin enterpreuneur yang harus berusaha wrhrk melakukan pengad**n d*ma fasilitas

dan orang agar proyek berjalan. Hubungan kerja dari sfruktur organisasi pada Gambar

men*nj*kan garis koordinasi dan komando, selain ita tidak ada !ruh:i*ga* kwja secm

konhaktual

Prosedw hubungan kerja antara pihak - pihak yang terlibat dijelaskan seperti berikut :

1. Hubungae Owner dengan Pr*jeetMa*ager

Hubungan afltara Owner dan Projsct Managar adalah Lubmgan koordinasi pemberi

tugas. Dalam hal ini owner sebagai pemberi tugas melaporkan keinginan dan konsep untuk

Konsk*ksi Proyek Living Plaza terletlih da&ulu k*pda Pr*ject M*nager" Okh kare** its Pr*ject

Manager bertanggung jawab langsung kepada Owner { p*mi}ik proyek )- Set*lah koasep telah

ditemukan maka Project Manager akan berkoordrnasi dengan se$luil Konsuitat Strukhr

2. H*bungan Owner dengmi Kon**lt*r: Strrtk3trr

Hubungan kerja antara ovrner dan selur$h konsultan adalah hubungan koordlnasi dan

hubungaa kontrak. Setelah Project Manager memanggil Konsultan, owrer akan melaporkan

kembrali konsepkeiegi*a* membangu* tersetrutkepadakcnsr*tav:. Ealast hal iui Ots's€r sel*ku

pernberi tugas, sehingga para konsultan bertanggung jawab langsungkepada Gvmer" Kcnsultan

menjalankan tugasnya sesuai dengan konsep dan spesifikasi yang diinginkan Owner

3. Hubungan Konstrltan de*gan Prajeet Manager

Hubungan kerja antara Konsultan dan Project Manager adalah hubu*gau ko*rdi*asi" dimana

perercanaan bangrrnan yang dirancang oleh konsultan akan direalisasikan oleh pelaksana proyek

yang dipimpin oleh PrcjectFdan*ger. Jikat*rdaptpr*bahea Sr*ktrr, at*t*p*x hasrb*tar*-
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I

harnbaten traie dalam proses konstr*ksi" Projectlv{anager *k'a:r *e}*}Er &e*ewdixa*i fuga*

konsultan untuk mencari solusi yang terbaik.

2.4 Data Proyek Pembangunan Konstruksi Proyek Living Plaza

Nama proyek : Konsfruksi Prtyek Living P\aza

Pemilik/ Owner Proyel : PT. 328

Kontraktor : PT. TAMO&4TAI!4A PERKASA

Loasi proyek

Biaya Totai Pernbangunan

I "-- ^ T-.^l n--.- --1-L,ud5 tutar rru\cr\

FungiBanguran

: Jl. Cemarakomplek Cemara Asri

: Rp. 22.000.000.000

:99S3.1 ar?

: Pusat Perbelar{aan

11
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R.A TI TTT

LINGKUP PEKERJAAN PROYEK

3.1. Unsnrr* U*sur Pekeri**n Frayek

Adapun unsur - unsl'r pekerjaan yang terdapat di Kansfuksi Proyek Living Plaza

meliputi:

1- Persi*pan, rnobilisasi & demobilisasi

2. Pekerjaan bore pile

3. Pekerjaan foundation / pilecap

4. Pekerjaa* strrktur dindins pexahau tasrah

5. Pekerjaan urugan tanah sisi dinding penahan tanah

6" Fekerjaan floor hardefier areaparkir basement danareatangga

7 . Pekerjaan waterpro+fing di{}disg pmaha* tanak

8. Pekerjaan stuktur atas, meliputi kolom, balsk, dinding, pelat lantai dan atap.

-1.2 Ferencanaan Struktur

Perencanaan shuktur Konstrrrksi R'oyek Living Plaza tr:etgacu pada petatman-

peraturan yang berlaku di lrrdonesia, diantaranya:

l. 'fata Cara Perhitungan Strukttr Bet{}x *ntnk Bang**a* Gedr.r;'rg- S}'iI-*'1-28'i?-20C12

2. Perahrran Pernbebanan Indonesia untuk Gedung 1983

3. Standar Perencanaan Ketahanan untuk Rumah dan Gedui.rg, SNI-O3-I 726-2402

J. Baja Titlangan Bet+n, SNI-07-2052-2002

L2
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i A q,'.l- M S.tarrdar in R',ilrlirr,, Cnrlec,r, lJrrrrvrrrb

Adapiur lingkup pekerjaan yang diarrati selama kerja praktek berlangsung *dalah

L Pekeriaan kolorn basement (B2A - 82 dan B I A B1)

) PeLpriaqn R.alnL tR.)A - R) derr RIA - Rl\uuiuil \ u-r !

3. Pekerjaan plat lantai basernent( B2A - B2 dan B tA - B 1 )

3.3 Proses Pelaksanaan

3.3.1. Kolom

Kolom merupakan suatu sfuktur tekan yarg memegang peranan penting dari

s$etli bartguftan, sehi*gga keruntulrax pada s*at* k*l*nr xre*rpka* lckasi lcitis yatrg

dapat menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bsrsangkutan dan juga rurtuh total

(t*tal collapse) selwuh stnrkfur.

Kolora adelah kanp+een str*kt*r baagtrxax ysrlg tugas t**rlm=*ya *c$yffiggt

beban aksial tekan vertikal dangan bagian tinggi yang tidak ditopang paling tidak tiga

kali dimensi lateral terkecil.

K*1om merupaka* bagan sertikal deri suatu *:rl*s rasldsa yaxg:r:e*erir** bebe*r tekan

dan lenhr. Kolom meneruskan bebafl-beban dari elevasi atas ke elevasi yang t*bih bawah

hingga akhirnya sampai ke tanah melalui pondasi

t3
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Gambar 3. Kolom

Sumber : dokumerutasi lapangan

Adapen proses pe1*ksana*:r-'rya yait* :

1. Marking

Pekerjaan ini dilakukan untuk mendapatkan tempat atau posisi dimana bekisting akan

dilet*kan sehingga menjadi acua$ para hrkang t*rtr*k $lendirik*E bekisti*g. Pekrrj*rc ipi har*s

dilatcukan oleh orang yang profesional karena jika terdat penyimpangan maka meirjadi masalah

besar pada tahapan pekerjaan selanjutnya.

14
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Gambar 4. Morkrngtempat bekisting kolom

Sumb er : dokumentssi lapangan

2. Penulangan kolom

Pemasaagan tulangan dimulai dengan merakit tulangan terlebih dahulu dari tulangan

pckok, sengkang dan tulasrgan sila*g. Kerrludiaa diletalikm @a te*pet*ya y*.*g tel*h

ditentukan
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Gambar 5. :Penulangan kolom

Sumb er: dokumentasi lapangan

3. Bekisti*g Kolorn

Semua pekerjaan didasarkan pada ga:nbar rencara gambar kerja {shop &awing).

Pekerjaan bekisting koiom sangat penting mengingat posisi dari koiom akan dijadikan acuan

unt*k merre*t*kan p'osisi-p*rsisi bagiax pekerjaan yang lainnya. As d*ri ksI<E$ dit+$&*kap

terlebih dahulu dengan bantuan water pcss yang mengacu pada setru*h pat*k yang telah

ditent$kaa.untuk menjaga bekisting tetap berdiri lurus (vertical) maka dipasang penyangga

dalam hel ini bisa dig*nakan hollcw dan stlri - suri

4e
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Gambar 6. Pemasangan bekisting kolom

Sttmber : Dokumentasi Lapcngan

3.3.? B*lok

Balok pada struktur adalah elemex skuktur yang berfimgsi menyalurkan beban ke

kolom. Baiok merupakan bagian dari skuktur inti bangunan selain kolom daa pcndasi.

Sehingga pengec+rarurya har*s dilskxkan &xgar* baik.

Tahap pengecfi?n dimulai sejak tahap p*rsiapan pngerjaan tula*gan sampai pada

saat perawatan (curing). Pelaksanaan peilgecofttn yang kurang baik dapat menimbulkan

perlgeroposen pada balck, da* hasil d*ri s*rvey y*xg tidak effiaEai de*gpe y*l*g sedah

direacanakan.

,l -,
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Ag*: me*cegeh terjadinya pe*gersposa$ terseb*l perl* dilak*k** pc*es- pr*s€s

pengujian kualitas beton seperti slump test dao test k*at beton y*ag dilakukaa oleh

bagran pengendalian mutu (Quality Control).

(iambar 7. Balok

Swn b e r : Detkarlrvte xfcsi J,*ptlrlg*r*

Adapun proses pelaksanaaxnya yaitu :

1. Penulangan balok

Tulangan balok dimasukkan satu persatu dari tularga:l pokok, tula:rgar pingggang,

sengk*ng dan tulangan ekstrak kemudian dirakit sesuai dirnensi yang telah ditentukan. Pada

bagia:r bawah dan kedua s-isi samping dipasang t*h* beton u*t*k *najagak*t*bal* setrix*** beton

dan juga supaya tulangan tidak mudah bergeser saat pengecoran.

18
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(iaruhar 7. I'ennlangan balok

StLm b er : Dokurnentos'i l-uputt gu tr

2- Bekisting balok

Bekistirg balok didasmkasl dari ganrbar kerja y**g ada. Perf*$Gs diprea*g pe*y*Egga

keraftgka dasar balok terdiri dari 3 panel yang terbuat dari multiplek dengan diperkuat oleh

skaffaldiag, hollow dan suri-suri. Kedudukan balok yang meliputi posisi dan level ditentukan

berdasarka* as$aft dari kolom. Pexrasanga* bekirtiag dilakxkan de*ga* $?eluesetsg kay* y*ng

berfungsi sebagai gelegar pada scaffoldins. Diatas gelagar balok kayu ini panel bawah

diletakkaa. Setelah dilakukan kontrol bawah posisi dan kedudukan telah sesuai dengan rencana?

maka perra$allgar! pa*el pada 2 sisi balck dilak*ka*. $tahilitasi p:reI disisi batok dil*trkap

dengan memasan g penyangga.

Tahap pemasangan bekisting balok adalah sebagai berikut :

- $c*{folding untuk halck disnsu* sej*j*r de*ga* k*l*re,karena p*sisi pe}at kbik tinggr

daripada balok maka Scaffoldrng untuk pelat lebih tingp dari pada balok dan diperlukan

19
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msifi frsme tambahan de*gan menggrmakan Jor*i pix. Ferbiel*gk*rl k*tixggia$

scaffalding alas plat dengan mengatur base iack daa U-he*diack.

- Pada Li-head dipasang balok kayu ( girder ) 6112 sejajar dengan arah crosr brace dan

di*tas girder dipasang s*ri-sltri de*g*n ma!* *aelintangnya.

* Kemudian dipasang plywood disetiap sisi tulaagan balak dm dipasang dengan rapat

Pasatg juga dinding untuk tepi pada pelat dan drjepit menggunakan siku.

- Ptywood dipasang s€rapat r*ungkin, sehi*gga tidak terdapat rs$Egp yrcg depat

rnenyebabkan kebocoran pada saat pengesoran

Semua bekisting rapat terpasang, diolesi dengan pelumas agar beton tidak menempel pada

bekisting, sehingga dapat mempermudah dalam pekerjam pembongkaran dan bekisting

rnasih dalam kondisi layak pakai untuk pekerjaan berikutnya.

Gamhar 8. pemasangan bekisting baiok

Suwber : dti*t*x*nt*si !*p*exg*x

20
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3.3.3 Perencanaan PIat lantai Basement

Plat lantai struktur atas pada bangunal gedung yang didukung oleh balok-balok yang

bertumpu pada kolorn-kolon-r bangunan. Pelat lantai hams direncanakan kaku, rata, lurus dan

waterpass (mernpunyai ketinggian )'ang sama dan tidak rniring), pelat lantai dapat diberi

sedikit kerniringan untuk kepentingan aliran air.

Ketebalan pelat lantai direncakan 20 crn dengan hrlangan D13-lOcm dan ditenttkan

oleli beban yang hams didukr.urg, besar lendutan yang diijinkan, lebar bentangan atau jarak

antara balok-balok pendukung. bahan konstrulisi dari pelat lantai. Plat lantai merupakan

beton bertulang -l"ang diberi tulangan baja dengan posisi melintang dan mernarrjang vang

diikat menggr.makan karvat bendrat, serta tidak menempel pada permukaan pelat baik bagian

bawah maupun atas.

Adapun fungsi pelat lantai adalah sebagai berikut:

l. Sebagai pernisah ruang barvah dan mang atas

2. Sebagai tempat berpijak pengliuni di lantai atas

i. Untuk menempatkan kabel listrik dan lampu pada ruang barvah

J. Meredam suara dari nlang atas maupun dari rllang bar,vah

5. Menarnbah kekaknan bangunan pada ara.h horizontal

2t
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(iambctr 9. Plat LantaiBasetnent

Sumh er : dokuntettltt,s i I opurt gun

- Proses pelaksanaan sebagai berikut .

Pekerjaan plat lantai dilaksanalian setelah pekerjaan penLrlangan balok dan balok telah

selesai dikerjakan. Semua pekerjaan plat lantai dilakukan langsung di lokasi yang direncanakan,

rnulai dari pernbesiait. petnasangan bekisting, pellgecorall sa tnpai pera\\ atatl.

1. PekerjaanPengukuran

Pengukuran ini bertujuan untuk mengatur/ memastikan kerataan elevasi pelat, pada

pekerjaan ini digrinakan pesaw'at tkw [4,'aterpass dan l]ak L.ikur

2. Pekerjaan Pernbesian Lartai

Pembesian yang dilakukan har-us dengan garnbar kerja yang rnemenuhi peratrran

konstruksi ba-ia Lrntuk gedung. Dalarn hal pembesian pro.vek ini mernakai pernbesian plat lantai 2

lapis dan terdiri dari beberapa pekerjaan 1'aitu ;

a. Pernotongar Tulangan
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Seluruh pekerjaan pemotongan tulangan harus dilakukan seteliti rnungkin rmtuk

rnenghindari terbuangnya potongan besi secara percllma. potongan besi yang tersisa disirnpan

dan diternpatkan pada suatu tempat. Pemotongan besi pada proyek ini menggunakan alat

pemotong besi (Bar Cutter). Ukuran besi tulangan )'ang dipotong harus mengikuti gambar

kerja yang terinci dan terpercaya.

b. Pernbengkokan Tulangan

Setelah besi tulangan dipotong selanjLrtnya dikerjakan pernbengkokan besi tulangan.

Pernbengkokan besitulalgan dikerjakan dengan alat pen.rbengkok besi tulangan (Bending

Machine)

-1 Pernasangan Bekisting

Pekerjaaii bekisting pelat lantai bersamaan dengan balok karena rnerupakan satu kesatuan

pekerjaan, karena dilaksanakan secala bersamaan. Pembuatan panel bekisting plat lantai

harus sesuai dengan -eambar kerja. Dalam pemotongan plywood hams cennat dan teliti

sehingga hasil akhirnya sesuai dengan lnasan plat lantai atau balok yang akan dibuat.

Pekerjaan plat lantai dilakulian langsurg di lokasi dengan mempersiapkan rnaterial utama

antara lain:

- Kayu kaso 5i7

- Balok kayl:. 6l12

- Papan plvwood lmm
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Perhitungan Struktur Pelat Lantai

l. Lantai 82

Total luas lantai 82 : 1087.85 rn:

Diarneter besi vang digunakan turtuk pelat - Dl3

Jaratri ftrlangan besi vang digiuralian - 0,15 ur

Pelat lantai yang digunakan: 2 lapis

!.t

. .:i.'-'-l il'.1

a. Voltime peiigecoran

Total luas lantai 82 : 1087.85 m2

Tebal pelat lantai : 0,30 m

24
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Volume pengecoran: Luas pelat lantai x tinggi pelat lantai

Volume pengecorim: 1087,85 m2 x 0,30 m

Volume pengecoftm :326,355 m3

Jadi, total volume peogecoran untuk lantai 82 adalah 326,355 m3.

a. Berat besi

Total panjang besi yang digunakan urtuk arah x: 5048,69 m

Total panjang besi vang digunalian untuii arah y :7521,3? m

Total panjang besi yang digurakan untuk 1 lapis tulargan (l)- 5048,69 m +

7521,32 n

- 12570,01 m

Berat besi yang digunakan untuk i lapis tulangan : 0,25 . 3.14 . t#lt . 7850 . I

- 0.25.3.1-+ (1000-1!_1r . 2850. t2570,01

: 130e0"67 kg

Total beratb besi yang digunakan : 2 x 13090,67 kg

- 26181 -67 kg

Jadi, total berat besi yang digunakan untuk lantai 82 adalah 26181 ,67 kg.

2. Lantai B2A

Untuk lantai B2A digunakan wiremash sebagai tulangannya

Total luas lantai B2A: 258,533 m2

Diarneter wirenash vang digunakan untuli pelat - D10

Jarak antar tulangan wiremash : 0,15 m

Pelat lantai yang digunakan: 2 lapis

25
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Ukururan wirernaslr yang digunakan:2,1 tr x 5,4 m

a. Volume pengecoran

s
0!

"Y
r

Luas lantai B2A: 258,533 rnr

Tebal pelat lantai yang digunakan: 0,15 m

Volume pengecoran tanpa bondek: Luas pelat lantai x tinggr pelat lantai

:258,533 tnr x 0.15 m

: -38.7 rnr

Volume area bondek yang tidak tercor: 0,025 m x Luas pelat lantai

: 0,025 rn x 258,533 m:

:6,464 m3

Volume total:VolLlme pengecoran tanpa bondek - Volutne area bondek yang

tidak tercor

:38,7 rnt - 6,464 ,o'

: 32,416 r.nl

:,.- "'
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Jadi, volume total pengecoran untuk lantai B2A adalah 32,416 rnr

a. Berat besi

.Jumlali wiremash yang digunakan

Jurnlah u,irernash yang digunakan : Luas pelat lantai : 10

:258,533:10

:25,8 buah = 26 buah

. Pan-iang besi yang digtrnakan unhrk satu vriremaslt

Panlang besi yang digunakan untuk arah x : 8l rn

Panjang besi yang digunakan untuli aral, -v 
:77.7 m

Totai panjang besi yang digunakan rurtuk saftr rviremasir : 81 m + 1i ,i m

- 158,7 rn

Total panjang besi yang digunakan nntuk satu lapis r.virernash(1): 26 x 158,7 nr

- 4126.2 n

oBerat besl _varg digunakan

Berat besi yang digunakan untuk 1 lapis turlangan :0.25 .3.14 . (ro*A)' . 7850 I

:0,25. 3.14 . t*lt . 7S50 .4t26,2

:7542,69 kg

I
I
t

I
I

I
I

I

I
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Berat besi yang digutakan untuk 2 lapis tulangan :2 12542.68 kg

: 5085,36 kg

Jadi, total berat besi yang digunakan untuk lantai B2A adalah 5085,36 kg.

3.3.4 Pekerjaan Pengecoran

Dalam pelaksanaan pekerjaan pengecoran, bahan beton hanis merlenldri svarat-syarat

siurnp test, kelas dan rnutu beton SNI-2002 Tata Cara Pembangunan Gedung. Untuk

pengatur tebal selirnut beton, bagian bar,vah samping besi tulangan diganjal dengan batu tahu

dengan ukuran vang telah ditentukan. Sedangkan pemadatannva dilakrilian rnenggunakan alat

penggetar (Vibrator) supa-va merata dan mencegah adanya rongga-rongga kosong.

Setelah proses pemadatan dilakukan proses perawatan vang berguna untuk mencegah

pengeringan bidang. Pengeringan bidang beton paling sedikit 2 rninggu beton hanis dibasahi

terus menerus. pembasahan teftrs menerus ini dilakukan dangan merendarnnya ataupuu

rnenyirarnnya derrgarr air.

Gamtrar 18. Pengecoran Lantai Basement

Sumher : f)okuntenla.ri lopangatt

28
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pengecoran plat dilaksanakan bersamaan dengan pengecoran balok.. Peralatan

pendtrliung untuk pekerjaan pengecoran balok diantaran_va yaitu : concrete rni-rer, concrete

pump, vibrator, lampu kerja, papan perata. Sebeltun pen-qecoran dilakrrkan, acuan dibersihkan

terlebih dahulu dari kotoran-kotoran yang dapat menyebabkan tidak rnelekatnya adukan beton

dengan tulangan.

Pernbersihan ini sebaiknya dilakukan dengan colxpressol dan kemudian diiakukan

pemeriksaan oleh Konsultan Manajemen Konstuksi sebelum diadakan pengecoran.

Berikut pekerjaan vang diperiksa sebelum pellgecoran berlangsung

1. Tulangan

a. Jumlali panjang tulangan ekstra

b. Jumlah, jarak dan diameter

c. Ikatan flrlangan

d. Selirnut beton

e. Sambungan tulangan

f. Stek-stek tulangan

l. Acuan

a. Elevasi dan kedudukan

b. Sambungan panel, perkuatan dan pelurgang perancah plat lantai dan kolom

c. Beutuk darr dirnensi
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Cara pengecoran untuk bagian-bagian struktur, seperti kolom, balok, plat lantai, dan lain-

lain adalah dengan mementilri syarat-syarat tertentll, seperli tinggi adulian jatuh rnaksirnr"irir 1,5

cm agar tidak terjadi segtegasi, beton dalarn keadaan pampat dan sebagain-va.

Pada awalnya pengecoran plat lantai, peftama harus dicor terlebih dahulu baloknya dan

teinpat perternuan antar balok dan kolorn ini din'raksudkar.r agar plat tidak tnelendut dan tidak

bergoyang dan kernudian plat lantai.

3.3.5 Pembongkaran Bekisting

Pembongkaran bekisting diiakukan sesrni ketentuan dalarn PBt 1971. Hai-hai

yang haus diperliatikan attara laitt :

L Pembongkaran bekisting beton dapat dilakLikan bila bagian konstruksi telah ureucapai

kekuatan yang cukup untuk rnemikiil berat sendiri dan beban-beban pelaksanaan yang

bekerja padan)ra. Kekuatan yang ini ditunjukan dengan hasil percobaan laboratoriutn.

2. Acuan balok dapat dibongkar setelali semua acuan kolorn-kolom penunjang dibongkar.

Pernbongkaran acllan kolorn dilakukan dua hari setelah pengecoralt dilakukan. Pada balik

plat lantai dan balok pernbongkaran acuan dilaktrlian paling cepat 14 hari ( dua rninggu ) setelah

pengecoran dilakukan dengan catatan hasil uji laboratoriutn menunjukkan dengan kekuatan

beton minimum 80%-90o/o dari kekuatan penuh.
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(iqm bcr / 9. Penibongkaran bekisting

Sumher : clokumentasi l*pangan

3.4 Alat dan Bahan

a. Adapun alat -vang digui:akan dipro-v-ek ini -vaitu :

1. Ka1'u *rultipleks (Plyr.vood)

Iv{ultipleks merupakan bahan bekisting yang bedungsi untuk membentuk pennukaatt

strutritur yang akan dicor. Kavu multipleks -vang digunaliari untuli pengecoran menggunakan

ukuran 12 rnm.

31
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Gsmbar lf. Multipleks

St*tther : l-)ofunwntcsi lapangan

2. Kayu Balok

Kayu yang digunakan merupakan kayu balok unttili pekerjaan perancah. Adapun

kayu yang digunakan adalah ka-vu sriri berukuran 2 x 4''

itr *

Gambar ll. Ka_vu Perancah

*nther : I kt htmenrasi li7tcutgatt
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3. Concret Pupm

Concret Purnp adalah truk yang dilengkapi dengan pompa dan lengan (booni) untuli

memompa beton teady rnix ke tempat tempat 1.'ang suiit lurtuk dijangkau deugan mobil

beton ready mix. Concret Puprl juga fungsinva ttntuk

meinbawa adukan beton ke lokasi pengecoran iantai dengan cara kerja seperli pcrnpa air.

Gumbur /?.Concret Pump
Sttmber : Dokutnenta.si lapangan

4. Vibrator

Vibrator beton merupakan suatu alat yang digunakan pada peke{aan konstruksi pada

saat pengecoran. Alat ini berfungsi memadatkan adonan beton vang dimasukan kedalam

bekisting. Sehingga rnenjauhkan adanya kekeroposan atau rongga beton.
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Gamhar 1-?. Yihrator

Suruber : lloktunentasi lapartgan

5. Bar Cutter

Alat ini digunakan rintuk rnernotong besi tulangan sesuai rrkulan yang diinginkan.

setelah itu tulangan dapat digunakan untuk dipasan-u pada plat lantai, kolom dan balok.

Dengan adanya bar cutter ini pekerjaan pemtresian akan lebih rapr dan dapat menghemat besi

yang dipakai.
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Gambar 14. Bar Cutter

Sumbe r : Dokut*enltt,si lapttrt gtttt

6. Bar Bending

Alat ini digunakan untrili rnembengliokkan besitulangan dengan r*iuran-ukuran -vang

telali ditextukan. Biasan;-a Bar Bending ini sering digunakan untLrk beugel balok dan kolom,

dengan rnenggunakan Bar Bending pekerjaan pernbesian akan lebrh mudah dan cepat.
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Gambar fJ. Bar Bending
Su mbe r : l.)oku mc n t<t.si I a ltat t 74ct u

7 . Theodolite

Alat ini berfungsi untuk mengullu' elevasi lantai dan juga AS bangunan yang

diiengkapi dengan bak ukur. Seliingga pengecoran lantai bisa rata tidak rniring da1

rnemberikan kemudahan juga bagi tukang saat rnemasang bekisting.
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Gambar 14. Theodolite dan Bak t-kur
Sunber : l)okonen tasi 1a1tc111g1111

8. Tower Crane

Torver Crane rnerupakan alat berat t'ang sangat dibutrilikan dalam pror,rek

kontruksi gedrmg bertingkat atau jembalan. Alat ini befungsi sebagai sararla pengangkut alat

rnaupun bahan yang sulit dilakukan secara manual ( tenaga rnanusia ) serta dapat rnenghemat

waktu pengerjaan.

Gambar 15. Torver Crane
Sumher : dokttment*,s lapttngun
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9. Besi Hollow

Hollow adalah Salah satu inovasi penting di dunia rancang bangun seba-uai perancah

bekisting knock dorvn.

G{unbur /6. Besi hollow
Sum ber : tlokurnenlas i lctpangttrt

b. Adapun balran yang digunakan dalam pro1,'ek ini -vaitu :

i. TahLr Beton (Beton decking)

Tahu beton adalah betol atau spesi yang berbentuk kotak-kotak atau silinder sesuai

dengan ukuran selimut beton yarrg diinginkan. Tahu beton bertungsi untuk rnenjaga

ketebalan selimut beton.Pada proyek ini tahu beton rneuilrki ketebalan 2,5 cm dan

berberrtuk silinder Biasanya di pasang pada bagian bau,ah atau pada kedua sisi sarnping

tulangan
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Gamhor 17.Tahu Beton (t:2,5 cm)

Sumber : l)ctkone tt ta.s i laltangan

2. Besiulir

Besi ulir atau besi tulangan beton sirip adalali batang besi dengan bentuk permukaan

khusus berbentuk sirip melintang (puntirisirip ikan) atau rusuk rnernanjang (sirip

teratur/bambu) dengan pola tertentu, atall batang tulangan ;"ang dipilitr pada proses

produksinya.

Gumbsr 18. Besi tllir

Sttrn b e r : doku m en la.s i I uput gan
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3. Beton

Beton dibentuli dari campurau beberapa bahan laiunya, 1'aitu pasir, selnen, bafll dan

juga tak jarang dicampur bahan kirnia untuk mempercepat perkerasan beton cor. Setelah

dicampur, bahan-bahan ini dituangkan dalarn cetakan vang ada dalarn bangunan. Nantinya,

bairan -v-ang dicetak ini akan rnenjadi bagian dari bangunan tersebut. Dari sisi kekuatan, beton

il)empunyai beberapa kriteria tingkat kuat tekan. letapi. Anda dapat rnelihat ukuran keknatan

ini dari simbol yang ada pada beton- misalnya K-300 arlinya beton tersebut memprur,vai

tingkat kuat tekan sebesar 300 kg/m2.

Gambar 19. Beton Cor

Suruher : f)rskumentasi f,apangan

,1. Batu Bata Merah

Batu bata merupakan salah satu bahan bangrnan pembuat dinding. Batu bata terbr"rat

dari tanah liat yang dibakar sampai wafllanya kemerah-merahan. Pada umumnya battr bata

ini rnerniliki r*uran 5 crn x 10 crn x ?0 cm.
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Gambar 18. Batu Bata N'Ierah

Sturrber : Dokutnentas i Ltrpangan

5. Bondek

Bondek adalah material yang berfungsi sebagai pelapis di bawah cor lantai beton

sebagai pengganti bekisting kayu.

Gambar 19. Bondeh

Sumher : [)okumento.si {,apangan
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6. Wrernesh

Wiremesh adalah rangkaian besi yang terdiri dari baris paralel dan kolorn kawat yang

saling berpotongan. Kabel-kabel atan wire yang berpotongan ini biasanya disarnbung dengan

pengelasan agar saling terikat sempllrna dan kokoh

Gumbar 20. Wiremesh

Sumber : clrskuntenlo.si lapangon
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BAB IV

PERN,IASA L,{HA\ DAN PEilIBAHASAN

4.1 Uraian Umum

Dalarn sebrmh proyek konstmksr pasti nrenuaharapkan seluruh pelaksanannya berjalan

dengan lancar. Alian tetapi ada hal-hal vang men-iadi pengharnbat atau rnenjadi permasalaharr

dalam sebuah proyek kolsh'uksi khsususnva dalarn tanggung jau,ab pihak Orvner. Permasalahan

yang timbul dalarn sebuah proyek konstruksi untuk pihak Orvner sangatlah beragarn.

Permasalahan tersebut bisa kondisi alam, jrurlah tenaga kerja- keterlambatan pekerjaan.

Pennasalahan yang tinbul harus sesegera mungkin diatasi agar pelaksanaan proyek dapat

berjalan lancar sesuai rencana. Berikut ini adalah beberapa penr-rasalahan dan pemecahannya

yang terjadi dalam proyek pernbangunan Living Plaza i[edsn -vang dilakLrkan oleh pihak Or,vner

sebagai pengawas :

l. Perrnasalahan Cuaca

2. Permasalahan Jurnlah Tenaga Kerja

3. Pennasalahan Keterlambatan Pekerjaan

4.2 Permasalahan Cuaca

Cuaca adalah kondisi alam yarig tidak dapat diprediksi ketepatannya. Cuaca yang baik

atau buruk dapat terjadi servaktu-u,aktu. Akan tetapi dengan terjadinva cuaca vang buruk saat

proses pelaksanaan berlangsung, malia akan menghambat jalann.o-a pekeliaan.

Pennasalahan -yang terjadi ketika cllaca bumk te{adi adalah ;
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1. Proyek pembangunan infrastuktur terpaksa berhenti sementara meflunggu hujan reda,

atau tetap rnelanjLrtkan peke{aan dengan rnelnasall-s tenda.

2. Wakt; pembangunan dapat rnturdur darijadr.val rencana apabila hu-jan terus menems

diluar perkiraan seh in g ga men ghambat berj alanny a pro-vek.

3. Pengecoran terpaksa dihentikan jika hujan mengguvrr deras, rnaka pihak kontraktor akan

rnenanggulr-e bia-va ready rnix yang sudah terkirim ke pro-vek-

4. Memungkinkan terjadinya banjir pada lokasr proyek lika hujan dalam intensitas tinggi,

sehingga menghambat berjalannya proyek.

Gambur 5.1 Kondisi Saat Cluaca Buruk (Sehabis Hu"yan)

Suntber : dokumenlctsi lopangatt
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Solusi Penyelesaian Masalah :

Bila sebuah proyek pembangunan mengalami permasalahan tentang cuaca buruk maka

hal yang perlu dilakukan adalah pihak kontraktor meminta 1s[sansi kepada pihak MK atau

Owner untuk mengajukan perubahan rencana pekerjaan. Dimana nanti ketika cuaca sudah

membaik akan dilalcukan penambahan pekerja dan peke{aan atau lembur. Agar rencana

pekerjaan dapat kembali berjalan dengan baik dan ketertinggalan pekerjaan dapat kembali

dikej ar sesuai rencana.

Gumbar.5.? Penambahan Jam Kerja (Lernbur)

Sumber : I)okutnenlasi lupangun

4,3 Permasalahan Jumlah Tenaga Kerja

Pekeria adalah seserang vang ikut dalam pembangunan sebuah proyek. Tanpa adanya

pekerja maka sebuah proyek pembangunan tidali dapat berjalan. Akan tetapi dalarn setiap proyek

penlbangunan tidak selalu sesuai rencana, terkadang ada hal-hal 5;ang dapat mengharnbat dalam

proses pelaksanaan pekerjaan.
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Seperti halnya yang lain,terkadang permasalahan dalam haljurnlah tenaga kerja juga

dapat rnenjadi harnbatan dalarn peker-iaan. Apabila tidak ada pekerja yang bekerja maka proyek

pembangunan akan terhenti Biasanva permasalaharl yang dihadapi adalah berkurangnya jumtah

pekerja atau para pekerja sedang pulang ke ternpat asal untuk urllsan lain. Hal inijuga akan

berdarnpak terhadap u aktu pekerlaan.

Solusi Penyelesaian Masalah :

Bila sebuah proyek pembangunan mengalami permasalahan tentang jumlah tenaga kerja

maka hal yang perlu dilalarkan adalah pihak konfraktar mencari tambahan pekerja apabila

kekurangan pekerja dan mecari pengganti sementara apabila banyak pekerja yang pulang ke

tempat asal urtuk sementara wakfu.

4.4 Keterlambatan Peke{aan

Pelaksanaan pekerjaan vang tepat rvaktu akan menghasilkan proyek konstrulisi vang baik

pula. Dalarn setiap proyek konstnrksi pasti ada pennasalahan yang dihadapi. Salah satun.va

adalah permasalahan keterlambatan dalam pekerjaan konstruksi. Keterlambatan pekerjaan ini

bisa dipicu oleli beberapa i-aktor. antara larn :

a. Cuaca yang buruk

b. Berkurangnya jurnlah tenaga kerja

c. Keterlatnbatan pengiriman lrahan material

d. Rusaknya peralatan pekerjaan

Bila perrnasalahan keterlarnbatan pekerjaan terjadi uraka akan berpengaruh terhadap

r+'ak1u dan biava vang dibutulikan. Solusi Periyelesaian fu{asa}ali . Bila sebuah proyek

I
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pembangllnan mengalami pennasalahan tentang keterlarnbatan pekerjaan malia hal yarg perlu

dilakukan adalah pihak kontraktor rnencari tambalian pekerja apabila kekurangan pekerja dan

mecari alternatif supli-ver lain untuk bahan rnaterial dan menambah jurnlah jarn kerja (lembur)

agar keterlambatan pekerjaan dapat dikejar. Akan tetapi semua itu harus atas seijin dari pihak

pen-qawas, karena pihak penga\\ as r ang ben'veiian-e teriadap pelaksanaan pekerjaan pada proyek

setelah owner.

47
UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB V

KESI\IPT'LAN DAN SARAN

5.I Kesimpulan

1. Semuaperalatan yang dipaliai didalarn prorek ini cukup memadai dan sebanding dengan

situasi pekerjaan yang dilaksanakan dilapangan sehingga pekerjaan dapat berjalan dengan

baik.

2. Berdasarkan pemeriksaatr dilapangan, seirua bairan bzrhan -vang digunakan untuk

pembangunan proyek ini cukup uremenuhi sr arat- rriltuilva dapat dijaga oleh pengawas

secara teliti dan berkesinamburgan.

3. Komunikasi antara owner, pelaksala, konsultan dan penuarvas berjalan denga baik

4. Terjadi pembahan baik itu penambahan itetn peker,jaan atau pengurangan dan penambahan

volume pekerjaan ataupun pengllrailgan.

5. Selama 2 lrulan rnengikuti kerja praktek di prol'ek ini dapat disimpulkan bahrva

pelaksanaanya terlarnbat dari yang direncanakan sehamsnva bulan April 2020 pekerjaan

struktur basement dasar telah selesai tetapi karena faktor Pandemic Covid - 19 proyek ini

sempat dihentikan selama beberapa trulan.

5.2 Saran

1. Agar pelaksailaan pekerjaan berjalan dengan lancar dibutuhkan tenaga kerja yang dapat

mencukupi kebutuhan pekerjaan sehingga rvakln _u-ang direncanakan dapat tercapai

2. Sebaiknya perencanaan pembesian harus seekonornis mungkin agar dapat dihernat dan

dirnanfaatkan untuk hal-hal lain..
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3. Pihak kontarktor harus menindak tegas apabila ada pekerja yang tidak menggunakan alat-

alat keselarnatan kerja sewaktu melalokan pekerjaan.

4. Sebaiknya kebersihan area pengecoran harus lebih dithgkatkan

Perlu pengawasan yarg ketat unfirk menghemat dalam penggunaan material terutama

pada alat sehingga tidak terbuang sia - sia dan berserakan
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SI,IRAT KETERAIIGAN
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ffi

-J-!-&E-*
Pro,ecl Manager

CC :A6ip
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